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Abstract 
 Indonesia Muslim society is obligated to carry out the fast of Ramadan. In general the 

Muslims carring out fasting Ramadan is likely to consume foods that are high in fat, protein and 
karbohoidrat although the frequency and amount of eating food intake decreases. The habit of 
eating foods wide high in fat, protein and karbohoidrat maintained until after the Eid al-Fitr. 
This research aims to know the differences in energy intake comes from carbohydrates, protein 
and fat between the end of the Ramadan fasting (25/9/2008) and the time of Eid al-Fitr, 1 week 
(6/10/2008), 1 week (15/10/2008), 1 week (24/10/2008) after the Eid al-Fitr.The subject is a 
member company of Yonkav (cavalry battalion) 4 Tanks of Bandung, randomly selected, aged 20-
29 years, already carry out month-long fast of Ramadan and in a healthy condition. Type of this 
research is a descriptive longtudinal. Food intake at the end of the fast of Ramadan (25/9/2008), 
1 week (6/10/2008), 1 week (15/10/2008), 1 week (24/10/2008) after the Eid al-Fitr is recorded 
using the 24-hour recall. The data obtained are then processed to obtain data regarding the 
percentage of total energy intake, the intake of energy comes from carbohydrates, proteins and 
fats. The results showed a rise in total energy intake and energy intake comes from fat also 
decrease intake of energy comes from carbohydrates on Idul Fitri, 1 week, 2 weeks, 3 weeks after 
Idul Fitri as compared to the end of the fasting of Ramadan. While the intake of energy derived 
from protein, has no change.  
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PENDAHULUAN 
Negara Indonesia mayoritas penduduknya beragama 
Islam. Masyarakat Indonesia yang beragama Islam 
wajib melaksanakan shaum Ramadan atau disebut 
juga ‘puasa Ramadan’. Puasa di bulan Ramadan ini 
dilaksanakan setahun sekali dan diakhiri dengan 
perayaan Idul Fitri pada awal bulan Syawal, 
sehingga bagi kebanyakan kaum muslimin, ibadah 
ini merupakan momen yang istimewa. Kata shaum 
berasal dari bahasa ‘Arab yang artinya menahan. 
Setiap orang yang melaksanakan ’ibadah puasa 
diperintahkan untuk menahan diri dari makan dan 
minumsejak fajar menyingsing sampai matahari 
terbenam. Rata-rata pelaksanaan puasa per hari di 
Indonesia kurang lebih selama 14 jam. Pada saat 
melaksanakan ibadah puasa di bulan Ramadan 
terdapat perubahan asupan makanan. 

Pada umumnya umat Islam yang 
melaksanakan puasa Ramadan cenderung untuk 
mengkonsumsi makanan manis atau tinggi 
karbohoidrat. Selain mengkonsumsi makanan tinggi 
karbohidrat, pada saat bulan puasa, menurut Gharbi, 
2003 terdapat pula kecenderungan mengkonsumsi 
makanan tinggi lemak dan tinggi protein meskipun 
frekuensi makan dan jumlah asupan makanan 
menurun (Gharbi, Akrout, dan Zouari, 2003). 
Kecenderungan mengkonsumsi makanan tinggi 
karbohidrat, protein dan lemak selama bulan puasa 
akan dipertahankan hingga sesudah Idul Fitri (Al-
Hourani dan Atoum, 2007). Akan tetapi para ahli 
lain mengatakan bahwa setelah Idul Fitri dapat pula 
terjadi perubahan pola makan yang berbeda dengan 
pola makan yang dijalankan selama bulan Ramadan 
(Beltaifa, 2002). Apabila sesudah bulan puasa 
kecenderungan asupan makanan dengan tinggi 
karbohidrat, protein dan lemak tetap dipertahankan 
maka akan mempengaruhi indeks massa tubuh dan 
komposisi tubuh. 

Menurut Hoffer, 2006 pada seseorang yang 
melaksanakan pola makan semi-starvasi antara lain 
sepert melaksanakan ibadah puasa akan terjadi 
penurunan Basal Metabolic Rate (BMR) yang 
disebabkan oleh rendahnya kadar T3 dan T4 serta 
berkurangnya massa otot, selain itu, terjadi pula 
penurunan termogenesis pada massa otot. Penurunan 
BMR dan termogenesis pada massa otot akan 
menyebabkan menurunnya Total Energy 
Expenditure (TEE). Oleh karena terdapat 
kecenderungan asupan tinggi karbohidrat, protein 
dan lemak pada bulan puasa, maka kelebihan energi 
tersebut akan disimpan sebagai trigliserida dalam 
jaringan adiposa (Kurpad, 2005; Hoffer, 2006). 
Adanya perbedaan pola asupan makanan selama 
bulan puasa dengan sesudah bulan puasa 
kemungkinan berpengaruh terhadap komposisi 
tubuh. Hal ini diperkuat pula oleh Dullo bahwa pada 

saat pemulihan berat badan pasca starvasi, massa 
lemak lebih cepat kembali ke kondisi semula 
dibandingkan dengan massa bebas lemak (Dulloo, 
Jacquet, dan Montani, 2002). Selain adanya 
perubahan yang disebutkan di atas terjadi pula 
perubahan hormonal selama bulan puasa, yaitu: 
kadar insulin darah, glukagon, katekolamin, leptin 
yang secara keseluruhan akan menyebabkan 
penurunan massa lemak dan massa bebas lemak. 
Pada keadaan semi-starvasi didapatkan persentase 
penurunan massa lemak yang lebih banyak 
dibandingkan dengan penurunan massa bebas lemak 
(Dullo dan Girardier, 1993; Dullo dkk., 1995; Dullo, 
Jacquet, dan Girardier, 1996; Hall, 2006). 

Adanya perubahan pola asupan makanan 
selama bulan puasa dengan sesudah bulan puasa 
dapat diukur melalui recall 24 jam untuk mengetahui 
pola asupan makanan 

Menurut Lamine, 2006 Pengukuran 
perubahan asupan makanan dilakukan selama semi-
starvasi dan 3 minggu setelah semi-starvasi sudah 
pernah dilakukan, akan tetapi pengukuran profil 
asupan makanan setelah puasa, 1 minggu setelah 
puasa, 2 minggu setelah puasa, 3 minggu setelah 
puasa, belum ada penelitiannya sampai saat ini. 
Pengukuran ini diperlukan untuk mengetahui kurva 
perubahan asupan makan pasca Ramadan (Lamine 
dkk., 2006).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan asupan energi yang berasal 
dari karbohidrat, protein dan lemek antara akhir 
puasa Ramadan dengan saat Idul Fitri, 1 minggu, 2 
minggu, 3 minggu setelah Idul Fitri pada anggota 
Kompi Yonkav 4 Tank. 
 
METODE  
Subjek penelitian adalah anggota kompi Yonkav 
(batalyon kavaleri) 4 Tank Bandung yang dipilih 
secara acak, berusia 20-29 tahun, sudah 
melaksanakan puasa Ramadan sebulan penuh dan 
dalam kondisi sehat.  
 
Bentuk dan Rancangan Penelitian 

Tipe penelitian ini adalah deskriptif 
longtudinal dalam bidang ilmu gizi klinik.  
 
Prosedur Penelitian 
 Penelitian ini melibatkan anggota Kompi 
Yonkav 4 Tank Bandung yang telah menjalani puasa 
Ramadan bulan September 2008. Pada akhir bulan 
Ramadan (24 September 2008), 1 minggu (6 
Oktober 2008), 2 minggu (14 Oktober 2008) 3 
minggu (24 Oktober 2008) dilakukan pencatatan 
asupan makanan dengan menggunakan recall 24 
jam. Untuk asupan makanan pada hari raya Idul Fitri 
dilakukan food record yang dikonfirmasi dengan 
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wawancara pada 1 minggu setelah Idul Fitri. Data 
yang diperoleh kemudian diolah dengan 
menggunakan program Nutrisurvey 2005 untuk 
memperoleh data mengenai asupan energi total, 
persentase asupan energi yang berasal dari 
karbohidrat, protein dan lemak.  
 
Pengolahan dan Analisis Data 

Data mengenai asupan energi total, asupan 
karbohidrat, asupan protein dan asupan lemak 
kemudian diolah dengan menggunakan program 
“SPSS for Windows versi 13” dan “Microsoft Excel 
2007” untuk mengetahui perubahan asupan makanan 
pada saat Idul Fitri, 1 minggu, 2 minggu, 3 minggu 
setelah Idul Fitri. 
 
HASIL  

Data hasil pengukuran asupan energi total, 
persentase asupan energi yang berasal dari 
karbohidrat, protein dan lemak pada saat akhir puasa 
Ramadan, hari raya Idul Fitri, 1 minggu, 2 minggu 
dan 3 minggu setelah Idul Fitri pada kompi Yonkav 
4 Tank tercantum pada tabel 1.  

Tabel 1 menunjukan bahwa data asupan 
energi (kkal), asupan karbohidrat, asupan protein  
dan asupan lemak  pada saat akhir puasa Ramadan, 

hari raya Idul Fitri, 1 minggu, 2 minggu dan 3 
minggu setelah Idul Fitri pada kompi Yonkav 4 
Tank berdistribusi normal kecuali asupan energi 
(kkal) pada akhir puasa Ramadan, asupan protein 
(%) pada akhir puasa Ramadan, asupan energi (kkal) 
pada hari raya Idul Fitri. 

Untuk menilai perbedaan secara keseluruhan 
data asupan energi (kkal), persentase asupan energi 
yang berasal dari karbohidrat, protein dan lemak saat 
akhir puasa Ramadan, hari raya Idul Fitri, 1 minggu, 
2 minggu, 3 minggu setelah Idul Fitri pada Kompi 
Yonkav 4 Tankdilakukan uji Friedman (p<0,05).. 
Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan asupan 
energi (kkal), persentase asupan energi yang berasal 
dari karbohidrat, protein dan lemak antara akhir 
puasa Ramadan dengan hari raya Idul Fitri, 1 
minggu, 2 minggu, 3 minggu setelah hari raya Idul 
Fitri, dilakukan  uji Wilcoxon (p<0,05).  

Untuk menilai perbedaan data asupan energi 
(kkal) secara keseluruhan pada akhir puasa 
Ramadan, hari raya Idul Fitri, 1 minggu, 2 minggu, 3 
minggu setelah hari raya Idul Fitri menggunakan uji 
non parametrik Friedman dengan kemaknaan p = 
0,000 (p<0,05). 

 

 
 
Tabel 1 Asupan Energi Total, Persentase Asupan Energi yang berasal dari Karbohidrat, Proteindan Lemak 

pada Akhir Puasa Ramadan, Hari Raya Idul Fitri, 1 minggu, 2 minggu, 3 minggu setelah Idul Fitri 
pada Kompi Yonkav 4 Tank 

Variabel 
Waktu Pengamatan 

25/09/2008 Lebaran 06/10/2008 14/10/2008 24/10/2008 

Asupan 
Energi 
(kkal) 

Rata-rata (SD) 2208,0 
(522,7) 

3545,6 
(877,6) 

3000,1  
(1064,1) 

2642,8 
(795,1) 

2539,3 
(700,6) 

Median 2170,3 3203,8 2965,8 2339 2375 

Rentang 1436 – 3678 2392,3 - 
5742,6 

1280,5 - 
5891,5 

1361 – 5103 1663 - 
5176,6 

Uji Normalitas 
(p) 

0,00* 0,01* 0,2 0,08 0,00* 

Asupan 
Karbohid

rat (% 
energi) 

Rata-rata (SD) 63,3 (10,3) 46,2 (13,9) 50,7 (10,6) 55,5 (7,6) 57 (10,4) 

Median 64 46 50 55 56 

Rentang 39 – 87 22 – 73 33 – 85 41 – 69 25 – 70 

Uji Normalitas 
(p) 

0,20 0,20 0,20 0,20 0,02* 

Asupan 
Protein            

(% 
energi) 

Rata-rata (SD) 14,6 (3,2) 13,4 (4,1) 14,9 (3,5) 15 (3,2) 17,6 (5,8) 

Median 14 13 14 15 18 

Rentang 9 – 22 7 – 24 9 – 22 8 – 20 11 – 32 

Uji Normalitas 
(p) 

0,00* 0,20 0,10 0,09 0,20 

Asupan 
Lemak          

(% 
energi) 

Rata-rata (SD) 22,2 (8,4) 40,6 (13,4) 35,6 (8,2) 30,7 (7) 28,5 (7,3) 

Median 22 41 36 31 28 

Rentang 2 – 38 14 – 66 23 – 52 19 – 44 11 – 39 

Uji Normalitas 
(p) 

0,20 0,20 0,20 0,20 0,02* 

Keterangan : Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan kemaknaan p < 0,05 
* menunjukan data tidak berdistribusi normal 
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Gambar 1 Grafik Asupan Energi (kkal) pada Akhir Puasa Ramadan 25/9/2008), Hari Raya Idul 

Fitri, 1 minggu (6/10/2008), 2 minggu (14/10/2008), 3 minggu 24/10/2008) setelah Idul 
Fitri pada Kompi Yonkav 4 Tank 
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Gambar 2 Persentase Asupan Energi yang berasal dari Karbohidrat pada Akhir Puasa Ramadan 

(25/9/2008), Hari Raya Idul Fitri, 1 minggu (6/10/2008), 2 minggu (14/10/2008), 3 
minggu (24/10/2008) setelah Idul Fitri pada Kompi Yonkav 4 Tank 

 

 
 
 
 

p = 0,000 
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Tabel 3 Perbedaan Asupan Karbohidrat (%) antara Akhir Puasa Ramadan dengan Hari Raya Idul Fitri, 1 
minggu, 2 minggu, 3 minggu setelah Idul Fitri pada Kompi Yonkav 4 Tank 

∆ Asupan karbohidrat (%) Rata-rata (SD) p 

0 – 1 -25,1 (25) 0,000 

0 – 2 -17,9 (22,7) 0,001 

0 – 3 -10,6 (16,1) 0,002 

0 – 4 -7,8 (21,7) 0,038 

Keterangan:  
0 = akhir puasa Ramadan 
1 = hari raya Idul Fitri 
2 = 1 minggu setelah hari raya Idul Fitri 
3 = 2 minggu setelah hari raya Idul Fitri 
4 = 3 minggu setelah hari raya Idul Fitri 
∆ = ((X1-X0)/X0)*100% 
p menggunakan uji non parametrik Wilcoxon 

 
Tabel 4 Perbedaan Asupan Lemak (%) antara Akhir Puasa Ramadan dengan Hari Raya Idul Fitri, 1 

minggu, 2 minggu, 3 minggu setelah Idul Fitri pada Kompi Yonkav 4 Tank 
∆ Asupan Lemak (%) Rata-rata (SD) p 

0 - 1 211,3 (521,6) 0,000 

0 - 2 132,7 (254,3) 0,000 

0 - 3 121,9 (320) 0,002 

0 - 4 72,6 (153,7) 0,006 

 
Keterangan  
0 = akhir puasa Ramadan 
1 = hari raya Idul Fitri 
2 = 1 minggu setelah hari raya Idul Fitri 
3 = 2 minggu setelah hari raya Idul Fitri 
4 = 3 minggu setelah hari raya Idul Fitri 
∆ = ((X1-X0)/X0)*100% 
p menggunakan uji non parametrik Wilcoxon 

 
 

 
Gambar 3  Persentase Asupan Energi yang berasal dari Protein pada Akhir Puasa 

Ramadan (25/9/2008), Hari Raya Idul Fitri, 1 minggu (6/10/2008),  
2 minggu (14/10/2008), 3 minggu (24/10/2008) setelah  

Idul Fitri pada Kompi Yonkav 4 Tank 

p = 0,06 

p = 0,000 

14,6 (3,2) 

13,4 (4,1) 

14,9 (3,5) 

15 (3,2) 

17,6 (5,8) 
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Gambar 4  Asupan Lemak (%) pada Akhir Puasa Ramadan (25/9/2008), Hari Raya Idul Fitri, 

1 minggu (6/10/2008), 2 minggu (14/10/2008), 3 minggu (24/10/2008) setelah 
Idul Fitri pada Kompi Yonkav 4 Tank 

 
 
  Untuk menilai perbedaan persentase 

asupan energi yang berasal dari karbohidrat antara 
akhir puasa Ramadan dengan hari raya Idul Fitri, 1 
minggu, 2 minggu, 3 minggu setelah hari raya Idul 
Fitri, menggunakan uji non parametrik Friedman 
(p<0,05) dengan kemaknaan p = 0,000. 

Hasilnya menunjukkan adanya kenaikan 
asupan energi pada hari raya Idul Fitri, 1 minggu, 2 
minggu, 3 minggu setelah hari raya Idul Fitri 
dibandingkan dengan akhir puasa Ramadan (gambar 
1 dan tabel 2). Asupan energi yang berasal dari 
karbohidrat lebih sedikit pada hari raya Idul Fitri, 1 
minggu, 2 minggu, 3 minggu setelah hari raya Idul 
Fitri dibandingkan dengan akhir puasa Ramadan 
(gambar 2 dan tabel 3). 

Sedangkan asupan energi yang berasal  
protein tidak ada perubahan yang bermakna 
(Gambar 3). Sebaliknya dari asupan energi yang 
berasal dari karbohidrat, asupan energi yang berasal 
dari lemak pada hari raya Idul Fitri, 1 minggu, 2 
minggu, 3 minggu setelah hari raya Idul Fitri lebih 
besar dibandingkan dengan akhir puasa Ramadan 
(Gambar 4 dan tabel 4). 

Untuk menilai perbedaan persentase asupan 
energi yang berasal dari protein antara akhir puasa 
Ramadan dengan hari raya Idul Fitri, 1 minggu, 2 

minggu, 3 minggu setelah hari raya Idul Fitri, 
menggunakan uji non parametrik Friedman dengan 
kemaknaan p = 0,06.  

Untuk menilai perbedaan asupan protein (%) 
antara akhir puasa Ramadan dengan 1 minggu, 2 
minggu, 3 minggu setelah hari raya Idul Fitri, 
menggunakan uji non parametrik Friedman dengan 
kemaknaan  p = 0,000. 

 
DISKUSI 

Dari hasil penelitian, ditemukan kenaikan 
asupan energi total (kkal) pada hari raya Idul Fitri, 1 
minggu, 2 minggu, 3 minggu setelah hari raya Idul 
Fitri dibandingkan dengan akhir puasa Ramadan 
pada kompi Yonkav 4 Tank berdasarkan uji 
Friedman (p<0,05) dan uji Wilcoxon (p<0,05). 
Peningkatan asupan energi terutama berasal dari 
asupan lemak. Hal ini dibuktikan oleh uji Friedman 
(p<0,05) dan uji Wilcoxon (p<0,05) yang 
menunjukan adanya peningkatan asupan lemak (%) 
pada 1 minggu, 2 minggu, 3 minggu setelah hari 
raya Idul Fitri dibandingkan dengan akhir puasa 
Ramadan. Sedangkan asupan karbohidat (%) pada 1 
minggu, 2 minggu, 3 minggu setelah hari raya Idul 
Fitri menunjukan adanya penurunan bila 
dibandingkan dengan pada akhir puasa Ramadan. 

22,2 (8,4) 

40,6 (13,4) 

35,6 (8,2) 

30,7 (7) 

28,5 (7,3) 
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Asupan protein (%) setelah hari raya Idul Fitri pada 
kompi Yonkav 4 Tank tidak ada perubahan. 

Terjadinya peningkatan asupan makanan 
yaitu peningkatan asupan energi total dan asupan 
lemak (%) pada hari raya Idul Fitri, 1 minggu, 2 
minggu, 3 minggu setelah hari raya Idul Fitri 
dibandingkan dengan akhir puasa Ramadan pada 
kompi Yonkav 4 Tank oleh karena pada saat hari 
raya Idul Fitri terdapat makanan yang berlimpah 
sehingga seseorang cenderung untuk makan banyak. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan Berthoud yang 
menemukan bahwa meskipun tubuh kita mempunyai 
sistem yang dapat menjaga keseimbangan antara 
pemenuhan kebutuhan energi dengan penimbunan 
lemak, namun faktor lingkungan dapat 
menyebabkan perubahan dalam sistem tubuh 
(Berthoud, 2004). Menurut Oumesh dan Bayat, salah 
satu contoh faktor lingkungan yang dapat 
mempengaruhi sistem tubuh dalam menjaga 
keseimbangan antara   pemenuhan kebutuhan energi 
dengan penimbunan lemak adalah saat hari raya Idul 

Fitri (Oumeish, 1997; Bayat 2007). Pada saat hari 
raya Idul Fitri terdapat makanan yang melimpah dan 
tradisi mengunjungi kerabat. Hal inilah yang 
mendorong terjadinya asupan makanan yang 
meningkat pada saat hari raya Idul Fitri. 

Selain itu kebiasaan makan selama bulan 
puasa yang cenderung tinggi karbohidrat setelah 
Hari Raya Idul Fitri bergeser menjadi cenderung 
tinggi lemak. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian 
Al-Hourani yang mendapatkan bahwa 
kecenderungan mengkonsumsi makanan tinggi 
karbohidrat, protein dan lemak akan dipertahankan 
hingga hari raya Idul Fitri (Al-Hourani dan Atoum, 
2007). Hal ini terjadi karena pada saat puasa 
Ramadan di Indonesia terjadi kecenderungan untuk 
mengkonsumsi makanan manis saat berbuka puasa, 
seperti kolak pisang. Akan tetapi, pada saat hari raya 
Idul Fitri terdapat kecenderungan untuk 
mengkonsumsi makanan yang tinggi lemak, seperti 
gulai dan opor.   
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